
Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Januari 2013 

 
Kakao, (7 Januari – 11 Januari 2013) 

Dalam rentang pekan kedua Januari 2013, nyaris harga semua soft commodities mixed engalami 

penurunan, ternasuk kakao. Namun, kakao sempat bergerak tinggi pada Kamis (10/3) dipicu oleh 

informasi produksi Pantai Gading yang karena curah hujan yang tinggi, memicu harga bergerak 

tinggi.  Di bursa ICE Futures New York untuk kontrak Maret 2010, pada transaksi Kamis, naik 

0.4% menjadi US$2,223 perton. Dengan level support US$2,184 dan level resistant kisaran 

US$2,429 perton. 

 

Sementara itu, di bursa NYBOT, sebagai basis bursa kakao di New York, harga kakao pada 

pembukaan perdaganga, Senin (7/1) bergerak di level tinggi US$2267 per ton untuk kontrak 

pengiriman Maret 2013, yang kemudian bergerak tertekan signifikan hingga berakhir Jum’at 

(11/1) di level US$2256 per ton (Grafik-1). Demikian juga pergerakan harga di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ), harga kakao pada Senin (7/1) berada di level US$2292,96 per ton, dan tertekan 

Jum’at (11/1) di level US$2282,45 per ton.  

 

Tertekanya harga kakao di bursa NYBOT selain dipicu informasi gagalnya produksi Pantai 

Gading dan Afrika Barat, juga digerek menurunnya permintaan para pabrik cokelat di beberapa 

Negara Eropa sebagai sasaran utama ekspor kakao 

 

Namun, getarakan poitik pada pekan kedua Februari 2013 di Pantai Gading memicu fluktuasi 

harga dunia. Pada Jum’at (10/1), Pantai Gading telah terpukul oleh putaran kekerasan politik, 

dengan setidaknya 5 orang tewas dalam bentrokan terbaru. Konflik antara Presiden (incumbent), 

Laurent Gbagbo, dan presiden baru terpilih Alassane Ouattara, kembali memanas tanpa solusi 

apapun. PBB pun kembali turun tangan yang mendukung pemilihan Ouattara (54% suara), dan 

Gbagbo tentu menolak campur tangan itu. Akhirnya harga kakao menanjak. Sebagai kita ketahui, 

Pantai Gading memproduksi 46% kakao dunia. 
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Sementara itu, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dalam kurs rupiah, harga kakao bergerak 

tertekan (Grafik-2).  Untuk kontrak pengiriman Maret 2013, harga kakao pada Senin (7/1) 

berada di level Rp22.150 per kg  dan bergerak turun hingga akhirnya pada transaksi Jum’at (111) 

berada di level Rp21.980 per kg. Sementara untuk kontrak Juli 2013, pada transaksi Senin berada 

di level Rp22.210 dan pada transaksi Jum’at (11/1) di level Rp22.030 per kg. 

 

 
 

Dalam chart di bawah ini terlihat pergerakan harga internasional akibat kerusahan Pantai Gading. 

 

 
 

 

Sementara itu, informasi pasar fisik dalam negeri sangat bergantung kondisi dinamika bursa 

kakao internasional. Di Lampung misalnya, harga jual biji kakao fermentasi sekitar Rp22.000 
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per kg. Kemudian harga biji kakao nonfermentasi  yang ditampung pedagang pengumpul hanya 

Rp17.l000 per kg.  Adanya selisih harga yang signifikan tersebut membuat anggota tertarik 

untuk memetik buah kakao masak. Selain produksinya lebih banyak, petani juga tidak repot 

untuk mengerinngkan buah kakao matang. 

 

Kemudian di Kabupaten Majene Propinsi Sulawesi Barat, harga kakao tampaknya  semakin 

anjlok. Harga kakao di tingkat petani terus turun dalam dua bulan terakhir dari Rp20.000 per kg 

menjadi Rp18.000 per Kg, kemudian menjadi Rp15.000 per Kg, membuat sejumlah petani di 

wilayah itu mengeluh. Turunnya harga kakao di Majene membuat sejumlah petani mengeluh 

karena mereka khawatir harga kakao akan semakin merosot apabila tidak segera dikendalikan 

pemerintah. 


